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ABSTRAK
Dalam dunia olahraga, pembinaan merupakan faktor terpenting dikarenakan perkembangan suatu

dunia olahraga tersebut tergantung dari pembinaan olahraga itu sendiri, salah satunya cabang olahraga
bola voli. Pada Cabang olahraga Bola Voli Kota Malang sejak PORPROV Jatim I-VI belum pernah
berprestasi. untuk mengetahui kesesuaian prasarana dan sarana cabang olahraga bola voli Kota
Malang dalam persiapan porprov VII Jatim 2021 dengan standar nasional dan untuk mengetahui
kecukupan jumlah prasarana dan sarana cabang olahraga bola voli Kota Malang. Rancangan
penelitian, menggunakan metode survei dengan pengumpulan data menggunakan form pengukuran
dan pengamatan. Teknik Analisis data menggunakan Editing. Klasifikasi yaitu penggolongan data.
Analisis data. Objek penelitian yang diambil adalah prasarana yaitu dan sarana di cabang olahraga
bola voli Kota Malang. Hasil penelitian di tempat latihan cabang olahraga bola voli Kota Malang di
Gor Ken Arok adalah Prasarana yaitu gedung,lapangan dan sarana yaitu bola voli, tiang net, net di
lihat dari pengukuran dan kecukupan jumlah sudah baik dan memenuhi standar nasional akan tetapi
keberadaan rod antena cabang olahraga bola voli Kota Malang masih belum ada. Keadaan prasarana
yaitu gedung dan lapangan cabang olahraga bola voli Kota Malang sudah baik dan memenuhi standar
nasional. Jumlah sarana yaitu bola voli, net, tiang net cabang olahraga bola voli Kota Malang cukup
untuk digunakan pelatihan.

Kata Kunci : Prasarana, sarana, bola voli

Dalam dunia olahraga, pembinaan kekompakan dalam satu regu. Untuk

merupakan faktor terpenting dikarenakan
suatu  perkembangan dunia olahraga
tersebut  tergantung dari  pembinaan
olahraga itu sendiri, salah satunya cabang
olahraga bola voli. Menurut (Syaleh, 2017)
Permainan bola voli merupakan permainan
yang bersifat beregu permainan ini

menekankan kerja sama tim serta

mendapat prestasi harus di dukung dengan
prasarana dan sarana agar pembinaan
berjalan dengan baik, Menurut (Wicker et
al., 2013)

olahraga juga dapat menjadi kendala bagi

Penyediaan infrastruktur

partisipasi olahraga.
Aktifitas olahraga yang ada di

Indonesia secara umum semakin tahun

106


mailto:m.ilhampradana228@gmail.com

Jurnal Sport Science

terus berkembang. Semua Cabang olahraga
(CABOR) telah tersebar serta terkenal
sampai ke berbagai penjuru tanah air.
Oleh karenanya perhatian yang dilakukan
oleh pemerintah akan  prasarana dan
sarana penunjang dan keadaan semua atlet
semakin lama harus semakin membaik dan
dapat setara dengan perkembangan prestasi
olahraga, baik  nasioanal  maupun
internasional.

Cabang olahraga Bola Voli Kota
Malang sejak PORPROV Jatim I-VI belum
pernah berprestasi. Menurut Tri  (2012)
suatu sarana dan prasarana akan memadai
jika secara kualitas berdaya guna dan dari
sisi  kuantitas cukup untuk memenuhi
kebutuhan. Menurut Dwi (2013) untuk
mencapai kualitas prestasi olahraga bola
voli  yang  setinggi-tingginya  perlu
dilakukan pembinaan sejak dini.

Berdasarkan dari paparan di atas
peneliti berasumsi bahwa Prasarana sarana
sangat berpengaruh terhadap hasil latihan
dan prestasi yang di dapat peserta latihan
bola voli. Maka dari itu peneliti akan
melakukan survei prasarana dan sarana
cabang olahraga bola voli di Kota Malang.
Metode yang di gunakan peneliti adalah
metode survei yaitu dengan cara mencari
data di  prasarana dan sarana cabang
olahraga bola voli Kota Malang.

METODE

Penelitian  ini  termasuk dalam

penelitian diskriptif dengan pendekatan
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kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengobservasi kecukupan dan kesesuaian
prasarana dan sarana cabang olahraga bola
voli di GOR Ken Arok dengan standar
nasional.  Tempat  penelitian  akan
dilaksanakan di Kota Malang. Tempat
Latihan cabang bola voli Kota Malang di
GOR Ken Arok. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada tanggal 4-18 Maret
2020. Objek di dalam penelitian ini adalah
prasarana dan sarana cabang olahraga bola
voli Kota Malang. Instrumen penelitian
yang di gunakan dalam penelitian ini
instrument

meliputi penelitian  dan

pedoman standar nasional prasarana
sarana. Saat melaksanakan penelitian
menggunakan beberapa peralatan seperti
camera digital, meteran, timbangan, Alat
pencatat lapangan dalam mengambil data
survei. Hal ini bermaksud proses
pengambilan data. Data yang dihimpun
berbentuk data observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan

gambaran tentang prasarana dan sarana

cabang olahraga bola voli Kota Malang.
Adapun tahap-tahap pengolahan data

(Setiawan, N.2005: 2) sebagai berikut:

1) Pengambilan data dilakukan dengan
lewat cara penelitian dan pencatatan
data yang ada di lapangan.

2) Editing ialah kebenaran dari data yang
telah masuk atau terkumpul yaitu
prasarana dan sarana.

3) Kilasifikasi yaitu penggolongan data.
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4) Analisis data yang sudah
dikelompokkan tersebut kemudian
dianalisis  berdasarkan rumusan
masalahnya, serta dalam menganalisis

data tersebut ditunjang dengan studi

pustaka
HASIL
Perbandingan
ﬁ“
50
40
M Panjang
30 standar
20 W Panjang
hasil
10 pengukuran
0
Gedung
Perbandingan
/________——_
30
29
28
27 M Lebar
76 standar
25 M Lebar hasil
24 pengukuran
23
22
Gedung

Gambar 4.1 Perbandingan Hasil
Panjang Dan Lebar Gedung GOR Ken
Arok.

Pada Gambar 4.1 dijelaskan bahwa
standar panjang 40 m dengan hasil
pengukuran panjang gedung 49,12 m dan
standard lebar 25 m dengan hasil
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pengukuran lebar gedung 29,13 m. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran

panjang dan lebar gedung sudah sesuai.

10

Perbandingan

" mUkuran

standar
daerah
masing-
masing

W Ukuran
hasil daerah

masing-
masing

Lapangan

Perbandingan

T —

m Ukuran
standar
semua garis

m Ukuran hasil
semua garis

Lapangan
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. dapat disimpulkan bahwa ukuran masing-
Perbandingan : . .
masing area permainan, ukuran lebar garis,
daerah bebas di sekeliling sudah sesuai.
12 — ——————  mUkuran
standar .
daerah bebas Perbandlngan
10 di sekeliling
B Ukuran hasil 30
daerah bebas ® Ukuran
g di sekeliling 60 standar
keliling
Ukuran hasil 40 bola
6 daerah bebas B Ukuran
di sekeliling2 20 hasil
keliling
4 ® Ukuran hasil 0 bola
daerah bebas Bola voli
di sekeliling3
2
m Ukuran hasil .
0 daerah bebas Perbandlngan
di sekeliling4
Lapangan 285 —
280 M Standar
275 berat bola
Gambar 4.2 Perbandingan Hasil 270 W Hasil berat
265 bola
Masing-Masing Ar mua Lebar
asing-Masing Area,Semua Leba 260 Hasil berat
Garis Dan Daerah Bebas Sekeliling 255 bola 2
250 .
Lapangan cabang olahraga Bola Voli 245 - Eaf”;erat
Ola
Kota Malang. Bola voli

Pada Gambar 4.2 dijelaskan bahwa

. . Gambar 4.3 Perbandingan Hasil
standar ukuran lapangan masing-masing

daerah permainan 9 m dengan hasil ukuran Keliling Bola Voli Dan Berat Bola.

yang ada di lapangan cabang olahraga bola Pada Gambar 4.3 dijelaskan bahwa

voli Kota malang 9 m dan standar ukuran standar keliling bola voli 65 cm dengan

semua garis 5 cm dengan hasil ukuran hasil keliling bola di cabang olahraga voli

garis di cabang olahragabola voli Kota Kota Malang 65 cm dan standar berat bola

Malang 5 cm dan standar ukuran daerah voli 260 g dengan hasil berat bola di

cabang olahraga voli Kota Malang 280,5
0,268,4 ¢,277,3 . Hasil tersebut dapat

bebas di sekeliling 3 m dengan hasil
ukuran daerah bebas yang ada di cabang
olahraga bola voli Kota Malang 6,53 m, disimpulkan bahwa ukuran keliling bola,

11,03 m, 5,58 m, 4,50 m. Hasil tersebut berat bola sudah sesuai.
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Perbandingan

3 (\
m Ukuran

standar
tiang net

® Ukuran
hasil tiang
net

Tiang net

Perbandingan

T —

1
08 W Ukuran
06 lebar

standar net

0,4 ® Ukuran hasil
0,2 lebar net

0

Net

Perbandingan

9,52 r_\
3,515 B Ukuran
9,51 standar
9,505 panjang net
9,5 W ukuran
9,495 hasi.l t
anjang ne
9,49 panjang
Net

Gambar 4.4 Perbandingan Hasil

ukuran tinggi tiang net, Lebar dan
Panjang Net.
Pada Gambar 4.4 dijelaskan bahwa

standar tinggi tiang net 2,55 m dengan
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hasil ukuran di cabang olahraga voli Kota
Malang 2,55 m dan standar lebar net 1 m
dengan hasil ukuran di cabang olahragavoli
Kota malang 1 m dan standar panjang net
9,50 m dengan hasil ukuran di cabang
olahraga voli Kota Malang 9,52 m. Hasil
ukuran tersebut dapat di simpulkan bahwa
tinggi tiang net,lebar net dan panjang net

sudah sesuai.

Perbandingan
T
2
1,5 B Panjang
standar rod
1 antena
M Hasil
0,5 panjang
rod antena
0
Rod antena

Gambar 4.5 Perbandingan Hasil
Ukuran Panjang Rod Antena

Pada Gambar 4.5 dijelaskan bahwa
standar panjang rod antena 1,80 m dengan
hasil ukuran panjang rod antena di cabang
olahraga voli Kota Malang 0 m atau belum
mempunyai. Hasil ukuran panjang rod
antena tersebut dapat di simpulkan tidak

sesuai.
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Perbandingan

2 r\ W Jumlah

15 standar
lapangan

1 bola voli

M Jumlah
hasil
lapangan
bola voli

0,5

0

Lapangan

Gambar 4.6 Perbandingan Hasil
Jumlah Lapangan Bola Voli.

Pada Gambar 4.6 dijelaskan bahwa standar
jumlah lapangan bola voli 2 buah dengan
hasil jumlah di cabang olahraga voli Kota
Malang 2 buah. Hasil jumlah lapangan
tersebut dapat di simpulkan bahwa sudah
sesuai.

Perbandingan
—
40
30 H Jumlah
standar
20 bola voli
B Jumlah
10 hasil bola
voli
0

Bola voli

Gambar 4.7 Perbandingan Hasil
Jumlah Bola.

Pada Gambar 4.7 dijelaskan bahwa
standar Jumlah bola voli 24 bola dengan
hasil jumlah di cabang olahraga voli Kota
Malang 36 bola. Hasil jumlah bola voli
tersebut dapat di simpulkan bahwa sudah
sesuai.
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Perbandingan

H Jumlah
standar
net bola
voli

W Jumlah
hasil net
bola voli

Net

Gambar 4.8 Perbandingan Hasil
Jumlah Net.

Pada Gambar 4.8 dijelaskan bahwa
standar Jumlah net voli 2 net dengan hasil
jumlah di cabang olahraga voli Kota
Malang 2 net. Hasil jumlah net tersebut
dapat di simpulkan bahwa sudah sesuai.

Perbandingan
2 — em
1,5 B Jumlah
standar
1 Rod antena
M Jumlah
0,5 hasil Rod
0 antena
Rod antena

Gambar 4.9 Perbandingan Hasil
Jumlah Rod antena.

Pada Gambar 4.9 dijelaskan bahwa
standar Jumlah rod antena 2 buah dengan
hasil jumlah di cabang olahraga voli Kota
Malang O buah atau belum mempunyai.
Hasil jumlah rod antena tersebut dapat di
simpulkan bahwa tidak sesuai.
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PEMBAHASAN

Gedung dan lapangan olahraga cabang
olahraga bola voli Kota Malang. Dengan
adanya gedung dan lapangan olahraga,
maka kegiatan olahraga memerlukan ruang
untuk bergerak. Menurut (Lyberger et al.,
2018:4) olahraga yang membutuhkan area
bermain lapangan indoor salah satunya
bola voli.

Sesuai Peraturan Menteri Pemuda dan

Olahraga Republik Indonesia Nomor 8

Tahun 2018 Tentang Standar Prasarana

Olahraga serta undang-undang nomor 3

tahun 2005 pada BAB XI pasal 68 tentang

sistem keolahragaan nasional, bahwa
keadaann prasarana dalam GOR Ken Arok
yaitu gedung dan lapangan telah sesuai
standar nasional. Adapun isi dari Peraturan

Menteri Pemuda dan Olahraga Republik

Indonesia Nomor 8  Tahun 2018

Tentang Standar Prasarana Olahraga:

1.3.2 Gedung olahraga adalah suatu
bangunan gedung yang digunakan
untuk kegiatan olahraga yang
dilakukan di dalam ruang (indoor).

1.3.3 Bangunan gedung olahraga yang
berfungsi untuk tempat
berlangsunngnya kegiatan olahraga.

1.3.4 Ukuran efektif arena panjang,lebar
ruang yang menyatakan batas-batas

arena.
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undang-undang nomor 3 tahun 2005 pada
BAB Xl pasal 68 tentang sistem
keolahragaan nasional
a. Standar teknis, maka sarana wajib
memenuhi persyaratkan khusus yang
ditentukan oleh induk organisasi atau
cabang olahraga atau federasi
internasional cabang olahraga yang
bersangkutan.
2. Untuk penelitian ini menfokuskan
pada standar teknis meliputi: ukuran
,bentuk, macam peralatan, (Tomoliyus.
2010:4) mengutarakan bahwa prasarana
dan sarana olahraga harus didayagunakan
serta dikelola untuk kepentingan proses
pelatihan, berlatih, dan bertanding. Jumlah
sarana bola voli yaitu bola voli, tiang net,
net voli sudah baik dan mencukupi untuk
latihan. Menurut(Harsuki. 2003:379) saat
berolahraga mengunggulkan kesiapan fisik
saja tidak cukup, akan tetapi perlu di
dukung prasarana dan sarana yang harus
olahraga tersebut bisa dilaksanakan dengan
baik. Menurut ( Taqdir, M, Q, dkk.
2008:1268) sarana segala sesuatuyang
dapat di pakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan. Terutama untuk
mencapakai prestasi maksimal. Sedangkan
menurut  (Tomoliyus. 2010:3) sarana
prasarana olahraga adalah peralatan dan
alat-alat yang secara langsung di
pergunakan  dan  menunjang  proses
olahraga, terutama proses berlatih, melatih

dan  menyelenggarakan  pertandingan.
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Menurut (Rizka, A, N, dkk. 2017:229)
standar penggunaan sarana dan prasarana
kKlub bola voli yaitu: a. 2 orang alet
menggunakan 1 bola. b. 1 len + net di
gunakan untuk 6 atlet. Rod antena

Berdasarkan  hasil pengamatan atau

observasi dilakukan oleh peneliti. Rod

antena di cabang olahraga Kota Malang

tidak mempunyai. Menurut (Rohman, A.

2018:12) saat pertandingan olahraga bola

voli nasional maupun internasional, harus

ada antena yang menonjol ke atas yang di

pasang di atas batas samping jaring/net.

Kegunaan dari antena ini yaitu untuk batas

luar lambungan bola,jika bola melambung

di luar antena maka dinyatakan keluar,

sebuah antena dipasang pada bagian luar

dari setiap pita samping.

SIMPULAN
Penelitian tersebut peneliti

menyimpulkan hal tentang prasarana dan

sarana cabang olahraga bola voli Kota

Malang. Adapun kesimpulan penelitian

yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Keadaan prasarana yaitu gedung dan
lapangan cabang olahraga bola voli
Kota Malang sudah baik dan
memenuhi standar nasional.

2. Jumlah sarana yaitu bola voli, net,
tiang net cabang olahraga bola voli
Kota Malang cukup untuk digunakan

pelatihan.
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis
mencoba memberi saran sebagai berikut:

1. Keadaan Prasarana yaitu
gedung,lapangan cabang olahraga bola
voli Kota Malang sudah baik dan
memenuhi standar, untuk itu keadaan
lapangan tersebut perlu dipertahankan
dan dipelihara.

2. Keadaan sarana cabang olahraga bola
voli juga sudah baik, akan tetapi masih
ada yang perlu di perhatikan karena
keberadaan rod antena mempunyai
peranan penting dalam bertanding uji
coba dengan tim lain.
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